BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Simpulan yang dipaparkan berikut ini disusun berdasarkan tujuan
penelitian, hasil pengolahan data dan pembahasan hasil penelitian yang berjudul
“Manfaat Hasil Pelatihan Manipulating Fabric Sebagai Kesiapan Membuka
Usaha Aksesoris” pada warga belajar Lembaga Kursus Pelatihan Quenta Busana.

Simpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat hasil pelatihan Manipulating Fabric ditinjau dari kemampuan
penguasaan konsep dasar manipulating fabric sebagai kesiapan
membuka usaha aksesoris

Hasil penelitian mengenai manfaat hasil pelatihan Manipulating Fabric
ditinjau dari kemampuan konsep dasar manipulating fabric sebagai kesiapan
membuka usaha aksesoris menunjukkan bahwa pada umumnya lebih dari
setengah warga belajar telah merasakan manfaat untuk mengkreasikan bahan
tekstil dalam manipulating fabric dengan menggunakan teknik gathering,
menentukan bentuk teknik manipulating fabric sesuai dengan penggunaan
fabric/bahan tekstil yang tepat, menggunakan teknik gathering dalam membuat
aksesoris, menggunakan teknik gathering dengan cara mengerutkan bahan tekstil
dalam pembuatan aksesoris, menggunakan teknik pleat dengan cara menghitung
ukuran setiap lipatan dengan tepat dalam pembuatan aksesoris sebagai kesiapan

membuka usaha aksesoris.

2. Manfaat hasil pelatihan Manipulating Fabric ditinjau dari kemampuan
penguasaan desain produk manipulating fabric sebagai kesiapan
membuka usaha aksesoris

Hasil penelitian mengenai manfaat hasil pelatihan Manipulating Fabric
ditinjau dari kemampuan desain produk manipulating fabric sebagai kesiapan
membuka usaha aksesoris menunjukkan bahwa pada umumnya lebih dari

setengah warga belajar merasakan manfaat untuk mendesain aksesoris dengan
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teknik gathering dalam bentuk tiga dimensi, mendesain aksesoris dengan
memperhatikan  besar-kecilnya  ukuran, mendesain  aksesoris  dengan
memperhatikan jenis bahan tekstil yang bertekstur tebal dan tipis, mendesain
aksesoris dengan menggunakan warna primer dan sekunder, mendesain aksesoris
dengan menggunakan corak/motif renggaan, mendesain aksesoris dengan
memperhatikan penggunaan pengulangan warna secara beraturan/berirama,
mendesain aksesoris dengan memperhatikan penggunaan bentuk yang berbeda
sebagai aksen/daya tarik produk aksesoris, mendesain aksesoris dengan
memperhatikan keseimbangan dalam penggunaan bentuk, serta memperhatikan
proporsi dalam penggunaan bentuk dengan tepat sebagai kesiapan membuka

usaha aksesoris.

3. Manfaat hasil pelatihan Manipulating Fabric ditinjau dari kemampuan
penguasaan pengetahuan pemilihan bahan tekstil, alat, dan garnitur
pembuatan manipulating fabric sebagai kesiapan membuka usaha
aksesoris

Hasil penelitian mengenai manfaat hasil pelatihan Manipulating Fabric
ditinjau dari kemampuan pengetahuan pemilihan bahan tekstil, alat, dan garnitur
pembuatan manipulating fabric sebagai kesiapan membuka usaha aksesoris
menunjukkan bahwa pada umumnya lebih dari setengah warga belajar merasakan
manfaat untuk menentukan jenis bahan tekstil dari segi asal serat untuk
penggunaan teknik gathering dan pleat, menggunakan bahan tekstil tulle dan
felt/flanel untuk membuat aksesoris dengan teknik gathering, menggunakan bahan
tekstil taffeta dan cotton untuk membuat aksesoris dengan teknik pleat,
menggunakan gunting zig-zag untuk memotong bahan tekstil, menggunakan alat
gathering foot untuk membuat aksesoris, menggunakan garnitur organis dari kulit
dan bulu hewan, menggunakan garnitur an-organis dari batu zamrud dan mutiara,
menggunakan garnitur sintetis dari kancing hias dengan tepat sebagai kesiapan

membuka usaha aksesoris.
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4. Manfaat hasil pelatihan Manipulating Fabric ditinjau dari kemampuan
keterampilan pembuatan manipulating fabric dengan teknik gathering
dan pleat sebagai kesiapan membuka usaha aksesoris

Hasil penelitian mengenai manfaat hasil pelatihan Manipulating Fabric
ditinjau dari kemampuan pembuatan teknik dasar gatehring dan pleat sebagai
kesiapan membuka usaha aksesoris menunjukkan bahwa pada umumnya lebih
dari setengah warga belajar merasakan manfaat untuk mengkreasikan bahan
tekstil dengan cara dikerut dalam membuat aksesoris kalung, mengkreasikan
bahan tekstil dengan teknik gathered on one row dalam membuat aksesoris,
menghitung besarnya ukuran disetiap lipatan dalam membuat aksesoris kepala,
mengkreasikan bahan tekstil dengan cara dilipat yang berukuran sama besar
disetiap lipatan dalam membuat aksesoris, mengkreasikan bahan tekstil yang
dilipat-lipat seperti alat musik akordeon dalam membuat aksesoris, merawat
aksesoris teknik gathering dengan cara tidak dicuci oleh mesin cuci, serta
merawat aksesoris teknik pleat dengan cara digantung dan dikelantang saat

mengeringkannya dengan baik sebagai kesiapan membuka usaha aksesoris.

B. Saran
Saran penelitian disusun berdasarkan simpulan hasil penelitian. Saran
yang penulis ajukan sekiranya dapat dipertimbangkan untuk dijasikan bahan

masukan bagi pihak yang berkepentingan dalam pelatihan Manipulating Fabric.

1. Warga belajar pelatihan Manipulating Fabric Lembaga Kursus
Pelatihan Quenta Busana

Hasil penelitian menunjukkan adanya manfaat hasil pelatihan
Manipulating Fabric sebagai kesiapan membuka usaha aksesoris. Hasil tersebut
dibuktikan pada umumnya lebih dari setengah warga belajar merasakan manfaat
mengenai konsep dasar manipulating fabric, desain produk manipulating fabric
meliputi unsur desain dan prinsip desain manipulating fabric, pemilihan bahan
tekstil, alat, garnitur dalam pembuatan aksesoris dengan teknik gathering dan
pleat, serta keterampilan pembuatan aksesoris dengan menggunakan teknik

gathering dan pleat.
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Hasil penelitian tersebut hendaknya menjadi motivasi untuk meningkatkan
pegetahuan, sikap, dan keterampilan warga belajar sebagai kesiapan membuka
usaha aksesoris. Membuka usaha aksesoris dapat dijadikan bekal hidup di masa
yang akan datang, menciptakan peluang usaha dan bukan mengandalkan mencari
pekerjaan sehingga menumbuhkan kepercayaan diri warga belajar ketika kembali
ke lingkungan masyarakat.

2. Instruktur pelatihan Manipulating Fabric Lembaga Kursus Pelatihan
Quenta Busana

Hasil penelitian manfaat hasil pelatihan manipulating fabric sebagai
kesiapan membuka usaha aksesoris, menunjukkan bahwa pada umumnya lebih
dari setengah warga belajar merasakan manfaat mengenai konsep dasar
manipulating fabric, desain produk manipulating fabric meliputi unsur desain dan
prinsip desain manipulating fabric, pemilihan bahan tekstil, alat, garnitur dalam
pembuatan aksesoris dengan teknik gathering dan pleat, serta keterampilan
pembuatan aksesoris dengan menggunakan teknik gathering dan pleat. Instruktur
pelatihan diharapkan dapat lebih memotivasi warga belajar untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dalam pelatihan Manipulating

Fabric sebagai bekal hidup di masa yang akan datang.
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